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SUMMARY

DELLANIA EKA RINDIANI, Endophytic Fungi as Entomopathogens Againts
Spodoptera frugiperda Larvae and Phosphate Solubilizer (Supervised by SITI
HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is a polyphagous pest that attacks
maize plantations in Indonesia. S. frugiperda attacks maize when maize is in the
generative and vegetative phases which can be economically detrimental. One of
the controls carried out in reducing the population of this pest is by using
endophytic fungi. Endophytic fungi can act as entomopathogens to control S.
frugiperda larvae, can stimulate corn growth and can also dissolve phosphate in
the soil. The existence of endophytic fungi has great potential but many do not
know about it. Therefore, this study aimed to test and determine the pathogenicity
of endophytic entomopathogenic fungi against S. frugiperda larvae, to test the
ability of endophytic entomopathogenic fungi to dissolve phosphate, and to test
endophytic entomopathogenic fungi as corn growth promoters.

This study used a virulence test method for S. frugiperda larvae using a
Completely Randomized Design (CRD) which was repeated three times with 1
control and 7 isolate treatments, namely JgSPK, JaGiP, JgCrlr, JaTpOi(1),
JaSPKPga(3), JaTpOi(2 ) and CaTpPga and observed for 12 days. The observed
variables included the effect of endophytic fungi on mortality, feeding
preferences, body weight and feces of S. frugiperda larvae, the effect of
endophytic fungi as corn growth promoters and the effect of endophytic fungi in
dissolving phosphate.

The results of this study were that the seven endophytic fungal isolates
microscopically had different morphological characteristics of fungal structures.
The pathogenic endophytic fungi isolates in controlling S. frugiperda were
CaTpPga isolates with mortality reaching 32.00% and the shortest LTsp and LTgs
ie 13.21 days and 27.03 days with symptoms of larval infection being dead, dry,
stiff, mummified and their bodies covered with mycelium. In this study, the seven
endophytic fungi were proven to be able to dissolve phosphate with the highest
phosphate Solubility Index (S1) in JaTpOi(2) isolates, which was 3.30 cm.

The conclusion in this study was that the seven endophytic fungi had the
ability to kill larvae with the highest pathogenicity in three isolates, namely
CaTpPga 32.00%. The highest phosphate solubilization ability was found in the
three isolates JaTpOi(2) 3.30 cm, JaTpOi(1) 3.01 cm and JgSPK 3.00 cm and
proved to have the ability to accelerate the growth rate of maize.

Keywords: phosphate, endophytic fungi, entomopathogenic fungi, Spodoptera
frugiperda



RINGKASAN

DELLANIA EKA RINDIANI, Jamur Endofit sebagai Entomopatogen terhadap
Larva Spodoptera frugiperda dan Pemacu Pelarut Fosfat (Dibimbing oleh SITI
HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama polifag yang
menyerang pertanaman jagung di Indonesia. S. frugiperda menyerang jagung
pada saat jagung berada di fase generatif dan vegetatif yang dapat merugikan
secara ekonomi. Salah satu pengendalian yang dilakukan dalam mengurangi
populasi hama ini adalah dengan memanfaatkan jamur endofit. Jamur endofit
dapat berperan sebagai entomopatogen untuk mengendalikan larva S. frugiperda,
dapat memacu pertumbuhan jagung dan juga dapat melarutkan fosfat yang berada
di tanah. Keberadaan jamur endofit memiliki potensi yang besar namun banyak
yang belum mengetahuinya. Oleh karena itu, pada penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan mengetahui patogenesitas jamur entomopatogen endofit terhadap
larva S. frugiperda, untuk menguji kemampuan jamur entomopatogen endofit
melarutkan fosfat, dan untuk menguji jamur entomopatogen endofit sebagai
pemacu pertumbuhan jagung.

Penelitian ini menggunakan metode uji virulensi terhadap larva S.
frugiperda menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang
sebanyak tiga kali dengan 1 kontrol dan 7 perlakuan isolat yaitu JgSPK, JaGiP,
JgCrJr, JaTpOi(1), JaSPKPga(3), JaTpOi(2) dan CaTpPga dan diamati selama 12
hari. Peubah yang diamati diantaranya pengaruh jamur endofit terhadap
mortalitas, preferensi makan, berat badan dan kotoran larva S. frugiperda,
pengaruh jamur endofit sebagai pemacu pertumbuhan jagung dan pengaruh jamur
endofit dalam melarutkan fosfat.

Hasil pada penelitian ini adalah pada ketujuh isolat jamur endofit secara
mikroskopis memiliki ciri morfologi struktur jamur yang berbeda-beda. Isolat
jamur endofit yang patogenesitas dalam mengendalikan S. frugiperda yakni isolat
CaTpPga dengan mortalitas mencapai 32.00% dan LTso dan LTgs tersingkat yakni
13.21 hari dan 27.03 hari dengan menunjukkan gejala infeksi larva mati, kering,
kaku, memumi dan tubuhnya diselimuti miselium. Pada penelitian ini ketujuh
jamur endofit terbukti dapat melarutkan fosfat dengan angka Indeks Kelarutan
Fosfat Tertinggi (IKS) pada isolat JaTpQi(2) yaitu 3.30 cm.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah ketujuh jamur endofit memiliki
kemampuan dalam membunuh larva dengan patogenesitas tertinggi pada tiga
isolat, yaitu isolat CaTpPga 32.00%. Kemampuan melarutkan fosfat tertinggi pada
tiga isolat JaTpOi(2) 3.30 cm, JaTpOi(1) 3.01 cm dan JgSPK 3.00 cm dan terbukti
memiliki kemampuan mempercepat laju pertumbuhan jagung.

Kata kunci: fosfat, jamur endofit, jamur entomopatogen, Spodoptera frugiperda
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) serangga hama yang berasal dari
Amerika dan menyebar ke negara dunia sehingga menyebabkan kerugian terhadap
hasil jagung (De Groote et al., 2020). Pada 2016, S. frugiperda menjadi spesies
hama invasif di Afrika Barat, Afrika Tengah dan dapat menyebar cepat (Goergen
et al., 2016). Kehilangan hasil disebabkan S. frugiperda di negara Zimbabwe
mencapai 32-48% (Baudron et al., 2019). Pada 2018, kelimpahan S. frugiperda
yang menyerang di Zimbabwe berkisar antara 13,7-33,3 larva/30 tanaman dengan
tingkat kerusakan daun dan rumbai mencapai 25 dan 50% (Chimweta et al, 2020).
Total kerugian yang disebabkan S. frugiperda di seluruh negara mencapai 37%
(De Groote et al., 2020). Di Kenya menyebabkan kehilangan hasil sepertiga
produksi jagung tahunan diperkirakan mencapai 1 juta ton (De Groote et al.,
2020). Diprediksi S. frugiperda menyebabkan kerugian $ US13 miliar pertahun
dan mengancam mata pencaharian jutaan petani di negara Afrika sub-Sahara
(Harrison et al., 2019). Pada awal 2019, S. frugiperda menyerang tanaman jagung
di Sumatera (Maharani et al., 2019). Hama ini merupakan serangga polifagus,
namun sangat menyukai inang yang berkaitan erat dengan rerumputan seperti
jagung, oat dan gandum (Mello da Silva et al., 2017).

Pengendalian hayati kerap diterapkan oleh petani jagung untuk
mengendalikan hama (Ayudya, 2019). Salah satu pengendalian hayati adalah
dengan jamur entomopatogen (Akutse et al., 2019). Pengendalian ini ramah
lingkungan, tidak menimbulkan dampak negatif dan tidak menyebabkan resistensi
(Bamisile et al., 2019). Dalam pengendalian hayati menggunakan jamur
entomopatogen seperti B. bassiana dan M. anisopliae (Ngangambe & Mwatawala,
2020). Jamur yang berperan sebagai entomopatogen seperti B. bassiana, M.
anisopliae, Aspergilus sp (Apriliani et al., 2019; Gustianingtyas, 2021a; Miranda
et al., 2020; Winarto & Nazir, 2012). Jamur entomopatogen seperti B. bassiana
dan M. anisopliae selain digunakan dalam pengendalian juga memiliki peran
penting bagi pertumbuhan tanaman apabila bersifat sebagai jamur endofit (Tall &
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Meyling, 2018). Perawatan benih dengan menggunakan jamur entomopatogen
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Jaber & Enkerli, 2016). Di Sumatera
Selatan ditemukan jamur M. citrinum, T. diversus, B. bassiana dan M. anisopliae
yang efektif membunuh larva S. litura (Herlinda et al., 2020). Jamur
entomopatogen menghasilkan filtrat bersifat toksik yang berpotensi menjadi
bahan aktif mycoinsecticides (Gustianingtyas et al., 2020).

Jamur endofit lebih efektif digunakan untuk mengendalikan larva S.
frugiperda dikarenakan larva menyerang dan masuk ke dalam titik tumbuh (Wu et
al., 2016). Sehingga sulit dijangkau apabila digunakan pengendalian yang bersifat
topikal yang harus mengenai tubuh serangga langsung (Hardiyanti, Soekarno, &
Yuliani, 2018). Sedangkan apabila jamur bersifat endofit jamur tersebut berada di
dalam jaringan tanaman (Kuzhuppillymyal-Prabhakarankutty et al., 2020).
Beberapa jamur entomopatogen yang ditemui juga dapat melarutkan fosfat
(Darwis et al., 2019). Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang terletak di
tanah yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman (Barra-Bucarei et al., 2020).
Apabila tanaman kekurangan unsur hara fosfat tanaman menjadi kerdil, daun
mengecil dan produktivitas menurun (Saputra & Pudjihartati, 2020). Kebaharuan
dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas jamur endofit entomopatogen
dalam melarutkan fosfat yang sebelumnya di Sumatera Selatan belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, jamur entomopatogen endofit dapat berpotensi sebagai

agen pengendalian hayati hama S. frugiperda dan pelarut fosfat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut ini:
1. apakah jamur endofit memiliki kemampuan membunuh larva S.
frugiperda?

2. apakah jamur endofit memiliki kemampuan melarutkan fosfat?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut ini:
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1.4.

1.5.

. untuk menguji patogenesitas jamur entomopatogen endofit terhadap larva

S. frugiperda.

. untuk menguji kemampuan jamur entomopatogen endofit melarutkan

fosfat.

Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

. diduga isolat jamur entomopatogen endofit dapat menyebabkan mortalits

terhadap larva S. frugiperda.

. diduga isolat jamur entomopatogen endofit dapat melarutkan fosfat.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan

mengenai teknologi menggunakan jamur entomopatogen endofit yang dapat

digunakan sebagai pengendalian hayati terhadapt larva S. frugiperda, pemacu

pertumbuhan tanaman jagung, dan pelarut fosfat.
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